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Abstract:   
The purpose of this study was to obtain an overview of parenting related to children's learning 

motivation, the type of parenting that is effective in motivating children's learning, and to know the 

role of parenting in influencing children's learning motivation. This study uses a qualitative approach, 

with 5 children and 5 parents as research subjects. Collecting data using observation, interviews, and 

other complementary data. The results of the study in the form of parenting and parental participation 

have an effect on children's learning motivation. Children with democratic parenting have good and 

sufficient motivation to learn. Children with permissive parenting have less motivation. The 

application of good parenting can be realized through treatment, attention, fulfillment of needs, and 

attitudes of parents. The appropriate treatment is in educating children, which will later make it easier 

to increase children's motivation when learning.  
  
Keywords: Parenting patterns, learning motivation, child  

  
Abstrak:   
Tujuan penelitian ini adalah adalah memperoleh gambaran pola asuh orangtua kaitannya dengan 

motivasi belajar anak, tipe pola asuh yang efektif dalam memotivasi belajar anak, serta mengetahui 

peran pola asuh orangtua dalam mempengaruhi motivasi belajar anak. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dengan subjek penelitian sebanyak 5 orang anak dan 5 orang orangtua. 

Pengambilan data menggunakan observasi, wawancara, dan data pelengkap lainnya. Hasil penelitian 

berupa pola asuh dan peran serta orangtua berpengaruh terhadap motivasi belajar anak. Anak dengan 

pola asuh demokratis mempunyai motivasi belajar yang baik dan cukup. Anak dengan pola asuh 

permisif mempunyai motivasi yang cenderung kurang. Penerapan pola asuh yang baik dapat 

diwujudkan lewat perlakuan, perhatian, pemenuhan kebutuhan, serta sikap orangtua. Perlakuan yang 

sesuai tersebut dalam mendidik anak, yang nantinya akan lebih mudah meningkatkan motivasi anak 

saat belajar.  
  
Kata kunci: Pola asuh, orangtua, motivasi belajar, anak  
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1. Pendahuluan  

Pendidikan sangat penting bagi pembentukan karakter anak, baik Pendidikan formal maupun 

informal. Pendidikan dalam keluarga yang secara langsung didapatkan anak dari orangtua. 

Pendidikan dalam keluarga atau biasa disebut sebagai pola asuh memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap perilaku anak baik di rumah maupun di sekolah. Keseluruhan interaksi orangtua 

dan anak memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar anak, dimana orangtua yang memberikan 

dorongan pada anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan nilai–nilai dianggap paling 

tepat bagi orangtua agar anak bisa mandiri, tumbuh serta berkembang secara sehat dan optimal, 

memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat, dan berorientasi untuk sukses 

disebut dengan pola asuh orangtua (Tridhonanto, 2014). Menurt Arumsari (2017) motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan anak dalam pendidikan.   

Penerapan pola asuh yang baik akan berdampak positif terhadap anak, begitu pun sebaliknya 

pola asuh kurang baik akan berdampak negatif terhadap anak. Pola asuh orangtua melalui cara 

terbaik yang ditempuh orangtua dalam mendidik anak merupakan perwujudan dari rasa tanggung 

jawab orang tua kepada anak (Thoha, 1996). Lebih lanjut Thoha (1996) mengatakan bahwa 

komunikasi yang baik antara orangtua dan anak menentukan keberhasilan pola asuh, dapat dilihat 

pada perilaku anak di lingkungan keluarga, kerabat dan masyarakat. Memahami, memotivasi, 

memberikan kasih sayang adalah bentuk sederhana dalam membangun komunikasi.  

Bentuk-bentuk perilaku pengasuhan orangtua terhadap anaknya dapat berupa kontrol 

orangtua terhadap perilaku anak, dukungan terhadap perilaku anak, komunikasi orangtua dengan 

anak, kedekatan orangtua dengan anak, dan pendisiplinan anak (Lestari, 2012). Pola asuh 

dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu pola asuh demokratis, otoriter dan permisif (Baumrind, 

dalam Wibowo & Gunawan, 2015). Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang kebalikan dengan 

pola asuh otoriter. Orangtua dengan pola asuh demokratis memberikan kebebasan pada anak dan 

mendorong anak menjadi mandiri. Orangtua memberikan dorongan positif guna membimbing dan 

mengasuh anak ke arah yang lebih baik. Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang keras, dan 

orangtua cenderung memaksakan kehendak ke anak tanpa banyak alasan. Ciri khas pola asuh 

otoriter diantaranya orangtua sangat dominan pada kekuasaan dan kontrol dari orangtua terhadap 

tingkah laku anak sangat ketat. Pola asuh permisif merupakan pola asuh yang membebaskan anak 

namun tidak dalam pengawasan orangtua. Lainnya, kontrol dan perhatian orangtua terhadap anak 

termasuk sangat kurang. Pola asuh permisif juga memberikan kebebasan kepada anak untuk 

menentukan apa yang mereka inginkan. Namun, jika anak tidak dapat mengontrol dan 

mengendalikan diri sendiri, mereka justru akan terjerumus ke hal-hal yang negatif.  

Perbedaan pola asuh yang diterima oleh anak berpengaruh terhadap perkembangan anak itu 

sendiri, hal ini memungkinkan pula orangtua memiliki cara yang berbeda dalam memotivasi 

anaknya untuk belajar. Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada anak 

usia 7 - 12 tahun, menunjukkan bahwa anak-anak tersebut memiliki motivasi belajar yang kurang. 

Hal ini terlihat pada saat pembelajaran di rumah berlangsung, dua anak terlihat kurang 
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menunjukkan minatnya dalam proses pembelajaran yaitu lebih senang menonton televisi dan tidak 

memperhatikan penjelasan orangtuanya dan hasil ulangan harian anak juga banyak yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal atau KKM sekolah.  

Ketepatan pola asuh yang diterapkan oleh orangtua kepada anak dapat mengoptimalkan 

tumbuh kembang anak. Orangtua juga sebaiknya membiasakan anak agar di rumah menjadi pribadi 

yang mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Kebiasaan yang diterapkan oleh orangtua 

dalam memelihara dan membimbing anak dilakukan secara terus menerus sejak lahir sampai 

remaja dan dapat membentuk sikap anak sesuai dengan norma dan nilai yang sesuai dengan 

kehidupan di masyarakat. Menurut Desiverlina (2014), lingkungan keluarga menjadi pendukung 

paling penting dalam kegiatan belajar anak. Selain itu, lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

yang mempengaruhi kondisi psikis anak yang pada akhirnya dapat mempengaruhi motivasi belajar 

anak. Dalam kesehariannya, seorang anak pasti membutuhkan motivasi untuk melakukan sesuatu. 

Maka sebagai orangtua hendaklah memberikan bimbingan serta binaan atau pola asuh yang tepat 

karena peserta didik pada masa ini sangat membutuhkan motivasi dalam belajar.  

Afriani dan Ain (2022) menyebutkan motivasi adalah adanya dorongan yang menyebabkan 

manusia bertindak atau adanya kekuatan yang memberi energi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Inspirasi dapat dikatakan sebagai daya dorong utama umum dalam belajar yang menyebabkan 

latihan-latihan mengerjakan tugas belajar yang sulit dan memiliki sedikit masalah di dalam 

pelaksanaannya dan memberikan suatu bimbingan kepada latihan pembelajaran sehingga tujuan 

yang diinginkan oleh mata pelajaran dapat tercapai. Hal ini membuat anak akan memiliki kemajuan 

dengan asumsi ada keinginan dalam dirinya untuk belajar. Anak yang ingin belajar akan 

mempengaruhi latihan belajar di sekolah. Inspirasi dan pembelajaran adalah dua hal yang saling 

mempengaruhi. Belajar adalah penyesuaian perilaku yang cukup tahan lama dan mungkin terjadi 

karena pelatihan atau dukungan (pelatihan yang dibangun) yang tergantung pada tujuan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, inspirasi dapat dikatakan sebagai daya dorong utama 

umum dalam diri individu yang menimbulkan latihan belajar, yang menjamin keterpaduan latihan 

belajar dan yang mendorong terwujudnya latihan belajar, sehingga tujuan yang diinginkan orang 

dapat tercapai.  

Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Sardiman, 

2006). Motivasi intrinsik merupakan motif-motif yang berasal dari dalam diri setiap individu untuk 

melakukan sesuatu dan tidak perlu mendapakan rangsangan dari luar. Motivasi ekstrinsik 

merupakan motif-motif yang berfungsi karena ada rangsangan dari luar. Gunarsa (2008) 

mengemukan bahwa motivasi intrinsik merupakan dorongan atau kehendak yang kuat yang berasal 

dari dalam diri seseorang. Semakin kuat motivasi intrinsik seorang individu, maka semakin besar 

kecnderungan ia memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan. Berdasarkan latar 

belakang yang telah disampaikan, maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul  

“Gambaran Pola Asuh Orangtua Kaitannya dengan Motivasi Belajar Anak”.   
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Beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan tema penelitian ini diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Fadillah, dkk (2019) yang berjudul “Analisis Pola Asuh Orangtua Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah pemberian pola asuh yang tepat 

untuk meningkatkan keberhasilan siswa yaitu dengan pemberian perhatian, bimbingan, serta 

dukungan positif terhadap kegiatan anak sehingga anak dapat termotivasi. Hasil dari penelitian 

bahwa adanya penerapan pola asuh yang beragam pada tiap keluarga dan menghasilkan berbagai 

macam pengaruh kepada hasil belajar anak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suteja & 

Yusriah (2017) yang berjudul “Dampak Pola Asuh Orangtua Terhadap Perkembangan 

SosialEmosional Anak”, bahwa terdapat tiga tipe pola asuh yang diberikan yaitu pola asuh 

demokratis, otoriter, permisif. Ketiga pola asuh terdapat perbedaan terhadap perkembangan Sosial-

Emosional anak. Lainnya, penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk (2021) yang berjudul 

“Analisa Gaya Belajar dan Pola Asuh Orangtua Dalam Meraih Prestasi Belajar Siswa Kelas VB 

SD Negeri 4  

Kutosari Tahun Ajaran 2020/2021” menunjukkan bahwa hasil prestasi baik siswa kelas VB dengan 

gaya belajar dan pola pengasuhan masing-masing. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

adalah pada analisis, subjek yang berbeda, serta tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan gambaran pola asuh orangtua kaitannya dengan motivasi belajar anak, tipe 

pola asuh yang efektif dalam memotivasi belajar anak, serta mengetahui peran pola asuh orangtua 

dalam mempengaruhi motivasi belajar anak.  

  

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis. Teknik utama 

pengumpulan data penelitian menggunakan terdiri dari observasi, wawancara. Penelitian dilakukan 

melalui wawancara dan observasi. Wawancara dan observasi dengan pendekatan semi terstruktur 

dilakukan pada subjek anak usia 7-12 tahun pada suasana santai saat anak sedang bermain. Subjek 

penelitian terdiri atas 5 orang anak dan 5 orang orangtua yang memiliki kategori motivasi tinggi, 

sedang dan rendah.  

  

3. Hasil  

 Hasil observasi menggambarkan beberapa anak (n=3) sibuk dengan mainannya sendiri misal 

gadget, dan mainan lainnya saat sedang belajar di rumah. Ada pula yang belajar sambil menonton 

televisi, yang membuat anak tidak fokus saat belajar. Hasil wawancara mengungkap bahwa 

pandangan anak terhadap belajar sangat membosankan, dan tidak menarik, sehingga juga 

berpengaruh terhadap motivasi belajar anak di sekolah. Ketika belajar di rumah anak banyak 

mendapatkan distraksi dari televisi, gadget, dan mainan. Selain itu, kurangnya kedisiplinan yang 

ditampakkan dalam pola asuh orangtua juga menjadikan anak cenderung tidak termotivasi untuk 

http://dx.doi.org/10.29103/jpt.v4i1.9372


  

Jurnal Psikologi Terapan [JPT], Vol 4, No. 1 (2021): 38-46  

DOI: http://dx.doi.org/10.29103/jpt.v4i1.9372 

Copyright © 2021 by Authors, Published by Jurnal Psikologi Terapan    

                 

  

42  
ISSN 2597-663X (print); ISSN 2962-5661 (online) https://ojs.unimal.ac.id/jpt/index  
Schedule: Submitted: 17 Mei 2021; Received in revised form: 23 Mei 2021; Accepted: 28 Juni 2021; Published: 18 Juli 2021  

belajar. Untuk itu dibutuhkan pengawasan dan pemilihan pola asuh yang tepat untuk anak demi 

meningkatkan motivasi belajar pada anak.  

Untuk menentukan pola asuh, peneliti menggunakan hasil wawancara langsung dengan 

subjek dan didukung juga dari tabel akumulasi observasi pada masing-masing subjek anak. Hasil 

observasi dan wawancara didapatkan tingkat keberhasilan orangtua dalam menerapkan pola asuh 

masing-masing. Tiga dari lima orangtua menggunakan pola asuh demokratis, serta dua di 

antaranya menggunakan pola asuh permisif. Tidak ada yang menerapkan pola asuh otoriter. 

Mengandung makna bahwa sebagian besar orangtua lebih memilih menerapkan pola asuh 

demokratis dalam membesarkan anak-anak mereka. Penelitian ini juga menemukan bahwa dua 

dari lima anak melaporkan pola asuh kurang baik yang diterima dari orangtuanya. Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa pola asuh demokratis mampu meningkatkan motivasi belajar anak. Pola 

asuh yang terapkan berdampak pada karakter anak ketika mengerjakan tugas dan tanggungjawa 

belajar secara mandiri. Anak yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung merupakan anak 

yang dibesarkan dalam pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis memungkinkan anak dan 

orangtua saling berkomunikasi dua arah.   

Hal tersebut memungkinkan keduabelah pihak  memahami apa yang diinginkan orangtua 

dan apa yang diperlukan anak. Orangtua dengan pola asuh demokratis mengajarkan anak-anak 

mereka cara bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain, mengekspresikan berbagai 

hal dan membuat orangtua ikut andil dalam proses perkembangan anak. Pengaruh pola asuh 

demokratis yang para orangtua terapkan, ternyata memberikan dampak yang cukup besar terhadap 

motivasi belajar anak. Pola asuh demokratis memberikan mereka kebebasan secara terkendali, 

dimana menyelaraskan antara keinginan orangtua dan kemampuan anak. Orangtua menjadi lebih 

tahu tentang kebutuhan anak-anak mereka saat belajar secara mandiri, kesulitan yang dihadapi 

anak saat belajar dapat terdeteksi secara baik oleh para orangtua yang menerapkan pola asuh 

demokratis.  

  

4. Diskusi  

Pendidikan pertama anak didapatkan dari keluarga dimana pola pendidikan keluarga 

disebut pola asuh. Pola asuh dapat mempengaruhi motivasi belajar anak. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmania, dkk (2021) bahwa pola asuh demokratis 

orangtua berpengaruh dalam memberikan motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19. 

Pola asuh demokratis yang diterapkan orangtua selama masa pandemi covid-19 berupa pemberian 

motivasi belajar kepada anak dengan memberikan dorongan dan dukungan kepada anak, 

mendampingi anak saat belajar, dan memberi penghargaan kepada anak.  

Pemilihan tipe pola asuh yang baik dan peran pola asuh orangtua terhadap anak dapat 

menjadi kunci dari tingkat keberhasilan para orangtua dalam mendidik dan meningkatkan 

memotivasi anak. Tipe pola asuh yang baik agar anak lebih termotivasi adalah tipe pola asuh 

demokratis. Menurut Tridhonanto (2014), pola asuh demokratis orangtua adalah pola asuh 

http://dx.doi.org/10.29103/jpt.v4i1.9372


  

Jurnal Psikologi Terapan [JPT], Vol 4, No. 1 (2021): 38-46  

DOI: http://dx.doi.org/10.29103/jpt.v4i1.9372 

Copyright © 2021 by Authors, Published by Jurnal Psikologi Terapan    

                 

  

43  
ISSN 2597-663X (print); ISSN 2962-5661 (online) https://ojs.unimal.ac.id/jpt/index  
Schedule: Submitted: 17 Mei 2021; Received in revised form: 23 Mei 2021; Accepted: 28 Juni 2021; Published: 18 Juli 2021  

orangtua yang menerapkan perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak 

dengan mendahulukan kepentingan anak yang bersikap rasional atau pemikiran, dan masuk akal. 

Gunarsa (2008) juga mengatakan bahwa pola asuh demokratis ini memperhatikan dan menghargai 

kebebasan anak, namun kebebasan yang bertanggung jawab dan dengan bimbingan secara penuh 

pengertian antara kedua belah pihak. Keinginan dan pendapat anak diperhatikan dan jika sesuai 

dengan norma-norma pada orangtua, maka disetujui untuk dilakukan. Sebaliknya, jika keinginan 

dan pendapat anak tidak sesuai, maka perlu diberikan pemahaman kepada anak secara rasional dan 

obyektif dengan meyakinkan perbuatannya atau fakta yang menyertai. Jika itu baik atau positif, 

maka cara ini perlu dibiasakan dan jika tidak baik sebaiknya tidak dilakukan kembali.  

Menurut Sudjto dkk (2013), pola asuh demokratis bercirikan adanya kesamaan hak dan 

kewajiban orangtua dan anak, dimana anak dilatih untuk mampu mempertanggungjawabkan 

sikap, ucapan, dan perilakunya. Pola asuh demokratis menghasikan anak dengan karaktek yang 

mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi 

stres, mempunyai minat terhadap hal-hal baru, anak yang mandiri, dapat mengontrol diri, 

percaya terhadap kemampuan dirinya dan kooperatif terhadap orang lain.  

  

5. Simpulan  

Terdapat dua tipe pola asuh yang diterapkan oleh orangtua siswa dari hasil penelitian ini, 

yaitu pola asuh demokratis dan pola asuh permisif. Pola asuh demokratis digunakan oleh Sebagian 

besar subjek, dimana dapat meningkatkan motivasi belajar pada anak. Pola asuh dan peran 

orangtua berpengaruh terhadap motivasi belajar anak. Anak dengan pola asuh demokratis 

mempunyai motivasi belajar yang baik dan cukup. Sedangkan anak dengan pola asuh permisif 

menyebabkan anak memiliki motivasi belajar yang cenderung kurang.   

Penerapan pola asuh yang baik dapat diterapkan melalui pendekatan dalam perlakuan, 

perhatian, pemenuhan kebutuhan, serta sikap orangtua. Dalam kehidupan sehari-hari sikap 

orangtua berpengaruh pada motivasi belajar anak di rumah, juga di sekolah. Jenis pola asuh yang 

diterapkan orangtua juga berpengaruh pada karakteristik, sifat dan kepribadian anak dikemudian 

hari. Pola asuh yang baik berdampak pada sikap yang positif orangtua saat menghadapi anak, hal 

ini mempengaruhi kesehatan fisik dan mental anak. Dengan demikian, penerapan pola asuh 

demokratis memungkinkan orangtua mengetahui batas-batas kemampuan anak dalam belajar dan 

menghadapi kesulitan saat belajar. Perlakuan yang sesuai dalam mendidik anak, mampu 

meningkatkan motivasi belajar anak.   

Beberapa keterbatasan penelitian ini dan masukan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 

diantaranya: jumlah subjek yang peneliti wawancarai hanya 10 orang, dan belum mewakili ketiga 

jenis pola asuh; objek penelitian hanya difokuskan pada satu lingkup wilayah yang kecil. Tentunya 

jika menambah lingkup wilayah lebih luas mungkin hasil penelitian akan jauh lebih baik; serta 

kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan hasil dari penelitian ini.   
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Berikut beberapa saran yang dapat diberikan pada orangtua, yaitu diharapkan bagi orangtua 

dapat memberikan pola asuh yang tepat dan memberi perhatian serta dukungan penuh terhadap 

kegiatan positif anak agar anak menjadi lebih termotivasi lagi dalam belajarnya, sehingga anak 

dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya. Orangtua harus lebih bisa memahami dan 

menghargai kemampuan yang dimiliki anak, pendapat anak dengan memberikan anak ruang untuk 

berkreasi, namun tetap memberikan pengawasan pada anak serta mendorong anak untuk 

melakukan hal-hal yang inovatif, menciptakan lingkungan yang nyaman dan kondusif bagi anak 

dalam mengembangkan potensi yang dimiliki secara totalitas dan memberikan waktu yang cukup 

bagi anak untuk menceritakan berbagai permasalahannya kepada orangtua.   

Selain itu, para orangtua juga perlu menyadari pola tingkah laku anak saat belajar, orangtua 

harus memperhatikan dan membimbing anak saat belajar, agar mengetahui bagaimana kondisi 

ketika sedang belajar. Karena hasil belajar anak akan memberikan pengaruh terhadap motivasi 

belajarnya. Oleh karena itu hendaklah orangtua disarankan menerapkan pola asuh demokratis 

dalam mendidik anak, pola asuh ini akan mempengaruhi anak untuk lebih mandiri dan bertanggung 

jawab ketika belajar.  

Saran bagi anak yaitu terbukalah untuk berkomunikasi dengan orangtua. Ketika mengalami 

kesulitan ketika belajar, ceritakan masalah dan perasaan saat belajar. Saran bagi peneliti 

selanjutnya yaitu diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar mengkaji masalah pola asuh secara 

lebih mendalam, melihat hubungan pola asuh dengan aspek-aspek lain seperti bakat, intelegensi 

yang dimiliki anak dan faktor-faktor lainnya. Selain itu, disarankan juga untuk meneliti dengan 

jumlah sampel yang lebih besar dan dengan menggunakan indikator yang berbeda guna untuk lebih 

memperdalam wawasan dan memperkaya hasil penelitian yang berkaitan dengan tema ini. Peneliti 

berikutnya juga perlu lebih mengeksplorasi teori lebih banyak lagi yang nantinya dapat 

memperkaya hasil penelitian.  
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